Deskripsi Kegiatan MGMP Seni Budaya SMA/SMK : Penyamaan Persepsi dan Perencanaan Modul Ajar
Kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Seni Budaya jenjang SMA dan SMK dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 September 2026, bertempat di SMAN 1 Lhokseumawe. Kegiatan ini diikuti oleh guru mata pelajaran Seni Budaya tingkat SMA dan SMK Se Kota Lhokseumawe, Ketua MGMP, serta narasumber.  Tujuan utama kegiatan adalah menyamakan persepsi mengenai program kerja MGMP ke depan, khususnya perencanaan pembuatan modul ajar Seni Budaya.
Notulen Rapat:
Materi Paparan Rapat MGMP Seni Budaya SMA–SMK

Agenda Rapat
Tem			:
Revisi Struktur Kepengurusan dan Penguatan Program Bulanan melalui Modul Kolaboratif SMA–SMK

Jadwal
Hari/Tanggal		: Sabtu / 12 September 2026 
Pukul			: 15.00 s.d selesai 
Tempat		: SMANegeri 1 Lhokseumawe


A. Pembuka
Bapak/Ibu sejawat, rapat hari ini membahas dua agenda yang saling berkaitan:
1. [bookmark: _GoBack]Revisi struktur kepengurusan MGMP Seni Budaya yang sebelumnya didominasi guru SMA.
2. Penyusunan program bulanan MGMP, termasuk rencana pembuatan modul secara kolaboratif antara guru SMA dan SMK.

Kedua agenda ini bukan dua hal terpisah. Struktur yang representatif menjadi dasar agar program kolaboratif berjalan adil dan efektif. Program bulanan menjadi ruang geraknya. Modul kolaboratif menjadi produk nyata yang dihasilkan.

B.  Latar Belakang
MGMP Seni Budaya kini sudah digabung dalam satu atap kepengurusan SMA–SMK. Namun struktur lama masih didominasi guru SMA. Kondisi ini perlu direvisi agar kepengurusan mencerminkan keterwakilan kedua jenjang.
SMA dan SMK memiliki karakter kebutuhan yang berbeda:
· SMA: lebih menekankan apresiasi, ekspresi, konsep, dan refleksi seni.
· SMK: lebih menekankan penerapan, produk kreatif, proyek, portofolio, dan keterkaitan dengan dunia kerja.
Karena itu, MGMP perlu menata struktur dan program yang mampu mengakomodasi kedua kebutuhan tersebut
C. Agenda 1: Revisi Struktur Kepengurusan
Prinsip revisi:
· Keterwakilan jenjang SMA dan SMK.
· Proporsional dan fungsional.
· Kolaboratif, bukan sekadar simbolis.
· Mengutamakan musyawarah mufakat.
Usulan komposisi:
· Ketua dan Wakil Ketua berasal dari jenjang berbeda.
· Sekretaris dan Bendahara sebaiknya juga mencerminkan SMA–SMK.
· Koordinator Jenjang SMA dan Koordinator Jenjang SMK.

· Bidang-bidang:
· Pengembangan perangkat dan modul pembelajaran.
· PKB/pelatihan dan pengembangan profesi.
· Publikasi, dokumentasi, dan karya.
· Humas dan kemitraan, terutama untuk SMK dengan dunia industri.
Output yang diharapkan:
Struktur baru yang inklusif, disepakati bersama, dan mampu menjalankan program lintas jenjang.

D. Agenda 2 : Program Bulanan dan Modul Kolaboratif
Tujuan:
MGMP tidak hanya menjadi forum administratif, tetapi menjadi komunitas belajar bulanan yang produktif.
Format program bulanan:
· Pertemuan bergilir di SMA dan SMK.
· Agenda tetap:
· Sharing praktik baik.
· Bedah CP, ATP, dan kebutuhan materi.
· Workshop penulisan modul.
· Uji coba modul.
· Refleksi dan revisi.
· Publikasi karya.
Modul kolaboratif SMA–SMK:
· Dilakukan pemetaan kebutuhan dan capaian pembelajaran Seni Budaya SMA dan SMK.
· Tim penulis terdiri dari guru SMA dan SMK, minimal satu guru dari masing-masing jenjang.
· Tema dapat sama, tetapi konteks disesuaikan:
· SMA: apresiasi, kreasi, refleksi, dan ekspresi seni.
· SMK: penerapan, produk kreatif, proyek, kewirausahaan, dan portofolio.
· Validasi oleh guru senior, pengawas, dan bila perlu praktisi/industri.
· Output: modul ajar, LKPD, asesmen, media pembelajaran, dan proyek.
Siklus kerja:
Pemetaan → penulisan → uji coba → revisi → publikasi → evaluasi.

E. Keterkaitan Kedua Agenda
Revisi struktur menyediakan wadah dan keterwakilan SMA–SMK. Program bulanan menyediakan ritme kerja bersama. Modul kolaboratif menjadi bukti hasil kerja nyata. Dengan demikian, kedua agenda ini menjadi satu paket penguatan MGMP Seni Budaya.

F.     Rekomendasi Keputusan Rapat:
1. Menyetujui revisi struktur dengan prinsip keterwakilan SMA–SMK.
2. Membentuk tim formatur untuk menyusun kepengurusan baru.
3. Menetapkan program bulanan MGMP secara bergilir.
4. Membentuk tim modul kolaboratif SMA–SMK.
5. Menargetkan minimal satu modul kolaboratif per bidang/semester.
6. Melakukan evaluasi setiap semester.


G.  Penutup
Dengan struktur yang inklusif dan program yang kolaboratif, MGMP Seni Budaya SMA–SMK dapat menjadi komunitas belajar yang relevan, adaptif, dan berdampak bagi guru serta siswa. Mari kita jadikan perbedaan jenjang sebagai kekuatan untuk menghasilkan pembelajaran Seni Budaya yang lebih kaya dan kontekstual.
